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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep bullying di kalangan 

pemangku kepentingan dan komponen pendidikan dan mendalami manajemen kebijakan 

madrasah, serta menganalisis regulasi dan implementasi penanganan bullying yang 

dilakukan Madrasah di Kota Pontianak. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan 

analisis deskripti. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan penguraian, interpretasi, dan 

pengorganisasian data yang dikumpulkan dari berbagai sumber sehingga menghasilkan 

penelitian; Pertama, Bullying atau perundungan adalah segala bentuk tindakan baik fisik dan 

non fisik dengan tujuan merendahkan yang dilakukan secara individu maupun kelompok, 

dilakukan di dunia nyata maupun vitual (cyberbullying) secara berulang. Kedua, Manajemen 

Pencegahan Bullying yang diterapkan pada Madrasah Negeri di Kota Pontianak mencakup 

beberapa hal: a) perencanaan disusun bersama dengan guru, pengawas Madrasah dan 

kemudian disosialisasikan kepada orang tua dan siswa pada awal tahun ajaran baru berupa 

tata tertib madrasah yang telah disepakati bersama. b) Pencegahan melalui program 

pembinaan keagamaan menggunakan kitab ta’lim wa al muta’allim, pembinaan wali kelas 1 

jam sebelum pelajaran, menjadwalkan program pembinaan oleh Guru BK, sistem 

proteksi konten madrasah dan mengadakan perlombaan poster anti bullying; c) Kerjasama 

dilakukan dengan pihak kepolisian, BKKBN, HIMPSI, KPAD, dan Lembaga terkait 

lainnya; d) Budaya Madrasah yaitu 5 S (Sharaf, Sabar, Syukur Sholih, Shamahah). Ketiga, 

prosedur penanganan bullying dilakukan dengan cara; Konfirmasi, analisis pendalaman 

kasus, mediasi, pendampingan, dialog dua arahf, menyampaikan kepada pihak yang 

berwenang untuk kasus di luar kemampuan dan kewenangan Madrasah. Selain itu 

penanganan dilakukan dengan pendekatan parenting, dan home visit 

 

Kata kunci: 

Inisiasi 

Madrasah 

perilaku bullying  

 
 

 A B S T R A C T 

Keyword: 

Initiation  

Madrasah 

bullying behavior 

 

This research aims to describe the understanding of the concept of bullying among 

stakeholders and educational components and explore madrasah policy management, as 

well as analyze the regulations and implementation of handling bullying carried out by 

Madrasahs in Pontianak City. This research approach is qualitative with descriptive 

analysis. Data collection techniques using interviews, observation and documentation. 

Data analysis techniques use decomposition, interpretation and organization of data 

collected from various sources to produce research; Firstly, bullying is all forms of 

physical and non-physical actions with the aim of degrading those carried out individually 

or in groups, carried out in the real and virtual world (cyberbullying) repeatedly. Second, 

Bullying Prevention Management implemented at State Madrasahs in Pontianak City 

includes several things: a) planning is prepared together with teachers, Madrasah 
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supervisors and then socialized to parents and students at the start of the new school year 

in the form of madrasah rules that have been mutually agreed upon. b) Prevention 

through a religious coaching program using the book ta'lim wa al muta'allim, coaching the 

homeroom teacher 1 hour before class, scheduling coaching programs by guidance and 

counseling teachers, a madrasah content protection system and holding an anti-bullying 

poster competition; c) Collaboration is carried out with the police, BKKBN, HIMPSI, KPAD, 

and other related institutions; d) Madrasah culture, namely 5 S (Sharaf, Patience, 

Gratitude, Sholih, Shamahah). Third, procedures for handling bullying are carried out by; 

Confirmation, in-depth analysis of cases, mediation, mentoring, two-way dialogue, 

reporting to the authorities for cases beyond the Madrasah's capabilities and authority. 

Apart from that, treatment is carried out using a parenting approach and home visits. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan entitas dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional, 

sejumlah program yang terdapat pada kurikulum pendidikan di Indonesia menyiratkan bahwa 

Negara menaruh perhatian khusus kepada setiap warganya melalui Pendidikan. Usaha 

mencerdaskan kehidupan bangsa menghadapi sejumlah hambatan, salah satunya tindakan 

bullying (perundungan) masih terjadi di lembaga pendidikan di Indonesia (Metha, 2023). 

Dimensi kasusnya juga beragam, bullying tidak hanya terjadi antarsesama siswa, tetapi kejadian 

serupa melibatkan guru terhadap siswa dan begitu pula sebaliknya siswa melakukan bullying 

terhadap guru (Komara, 2019). Bullying berakar dari kata ‘bull’ dalam bahasa Inggris berarti 

‘banteng’ yakni hewan yang offensif (Huzeini, 2023). Berangkat dari asal kata tersebut,  bullying 

dimaknai sebagai perilaku menindas atau menyakiti orang lain. Bullying juga dapat didefinisikan 

sebagai tindakan perbuatan tidak menyenangkan kepada pihak lain secara verbal, non verbal, 

atau sosial. Tindakan bullying memberikan dampak ketakutan, sakit hati dan depresi bagi korban 

(Soumokil et al., 2023). Bullying sebagai masalah psikososial dimana pelaku memiliki kekuatan 

lebih besar dari pada korban melalui tindakan mengkritik dan merendahkan serta memiliki 

pengaruh yang merugikan kedua belah pihak (Rosen et al., 2017). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2022 mencatat  kekerasan 

dan psikis sebanyak 226 kasus, Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat sebanyak 6 

kasus terjadi selama periode Januari-Februari 2023 (Abdurohman, 2023). Satu peristiwa 

tindakan bullying yang melibatkan pelajar di Kota Pontianak dilakukan oleh empat orang anak 

terhadap rekan sebanyanya seorang perempuan berusia 7 tahun (Hendra Cipta, 2022). Peristiwa 

serupa dilakukan oleh seorang anak perempuan yang melakukan pemukulan dan mencaci dua 

orang temannya dengan jenis kelamin yang sama (Balqis Fallahnda, 2023). 

Kasus bullying di Kota Pontianak terbilang tinggi khususnya di lembaga pendidikan. 

Berdasarkan hasil studi menyebutkan bahwa perilaku bullying yang melibatkan siswa di Kota 

Pontianak tergolong sedang (Kurniawan et al., 2019). Hasil penelitian lainnya mengungkapkan 

bahwa tindakan bullying oleh pelajar Sekolah Dasar di Kota Pontianak didominasi kekerasan 

verbal dan fisik (Pramesti, 2018). Peran guru dalam menghentikan bullying dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk, seperti pengajaran kelompok atau klasikal, konseling individu, 

melakukan kegiatan pembinaan di akhir semester dan di awal semester. Tindakan bullying yang 

termasuk dalam kategori parah, guru akan bekerja sama dengan orang tua untuk melakukan 

pembinaan terhadap siswa. Agar orang tua dapat terus mengawasi perilaku anaknya, guru 

dianjurkan secara aktif melakukan koordinasi bersama orang tua untuk mendiskusikan resiko 

perilaku bullying (Firmansyah, 2021). 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh tindakan bullying, bagi pelaku maupun korban 

dapat berperilaku abnormal, hiperaktif, dan asosial yaitu cenderung menghindar dari proses 

interaksi sosial (Skrzypiec et al., 2012). Dampak lain dari bagi korban bullying akan mengalami 
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depresi dan paling parah berpotensi melakukan bunuh diri (Dafiq et al., 2020). Bullying 

menyisakan kecemasan berlebihan bahkan trauma mendalam bagi korban (Salmiyati, 2020). 

Kondisi kejiwaan pelaku juga tidak lebih baik, ia cenderung dikucilkan oleh orang lain karena 

merasa khawatir untuk menjalin komunikasi secara aktif. Dampak tersebut sangat 

mengkhawatirkan dan menjadi tanggung jawab bagi semua untuk mengambil tindakan 

pencegahan. 

Hasil studi tentang bullying dan cara penangannya sudah dilakukan oleh IIrma 

Hidayanti (2023) hasil penelitiannya menyebutkan bahwa: 1) Penanaman nilai karakter melalui 

pembelajaran berbasis mata pelajaran; 2) Guru dan Kepala Sekolah menyosialisasikan bahaya 

bullying kepada  siswa dan orang tua; 3) Mengembangkan relasi dan strategi antara anak, orang 

tua, pendidik, dan pengelola sekolah untuk mengidentifikasi bullying sebelum terjadi; 4) 

Menetapkan pedoman dan hukuman yang ketat kepada pelaku bullying, jika terus dilakukan 

maka guru akan memanggil orang tua korban Penanganan bullying dengan tehnik bermain peran 

(role playing) (Asro et al., 2021). Pendekatan al-hikmah yaitu dengan memberikan al-mau’idzah al-

hasanah kepada siswa (Hadi & Zohriana, 2020). Meningkatkan kepedulian dalam mengamati 

perilaku siswa (Permana, 2019). Penangan berupa nasehat dan penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter(Octaviani et al., 2022). Pembinaa, pengawasan dan pencegahan menjadi tanggung 

jawab bersama, tidak hanya dibebankan kepada guru BK (Bimbingan Konseling) (Yeni 

Karmalia, 2022). Penelitian ini, memiliki tema yang sama yaitu tentang bullying akan tetapi belum 

membahas tentang persepsi guru, menajemen kebijakan menangani terjadinya bullying, dan 

regulasi yang mengatur tindakan bullying di madrasah tepatnya Madrasah yang ada di bawah 

lingkungan Kementrian Agama Kota Pontianak.  

Berdasarkan paparan kasus dan upaya pencegahan yang telah diungkapkan menyiratkan 

bahwa guru sebagai komponen utama di sebuah lembaga pendidikan khususnya Madrasah 

memikul tanggung jawab yang besar untuk memastikan tidak terjadinya tindakan bullying. 

Kebijakan pencegahan dan penanganan perilaku bullying di Lembaga Pendidikan harus menjadi 

perhatian serius dari Guru khususnya Kepala Sekolah sebagai penentu kebijakan. Setiap 

Lembaga Pendidikan sejatinya telah menerapkan program pembelajaran yang bertujuan untuk 

memastikan seluruh siswa memiliki kecerdasan intelektual dan perilaku positif sebagaimana 

diharapkan, meskipun problem Pendidikan termasuk bullying masih dialami. Sejumlah kasus 

bullying yang melibatkan pelajar di Kota Pontianak khususnya pada Lembaga Pendidikan 

Madrasah Negeri di bawah naungan kementerian Agama relatif tidak ditemukan. Adapun kasus 

bullying yang melibatkan siswa terjadi di luar lingkungan Madrasah. Berdasarkan fenomena 

tersebut peneliti memerlukan kajian mendalam terhadap pola kebijakan penanganan bullying di 

Lembaga Pendidikan Madrasah di Kota Pontianak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep bullying di kalangan 

pemangku kepentingan dan komponen pendidikan, di lingkungan pembelajaran di Kota 

Pontianak. Mendalami manajemen kebijakan madrasah dan Kementerian Agama,  di Kota 

Pontianak terhadap pencegahan perilaku bullying. Menganalisis regulasi dan implementasi 

penanganan bullying yang dilakukan Madrasah di Kota Pontianak. Menyediakan bahan 

pengambilan kebijakan pencegahan dan penanganan bullying di lingkungan madrasah, 

Kementerian Agama. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, data digali 

berdasarkan alur tematik, melalui konsep yang telah dirumuskan mengacu pada teori yang sudah 

ada. Teknik interpretatif diperlukan karena berbagai pihak perlu dilibatkan dalam hal menggali 

konsep perundungan atau bullying itu sampai pada tingkat mendasar dalam lingkungan 

pembejaran. Adapun aspek naturalistik dalam penelitian ini menggambarkan tentang kejadian 
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nyata yang terjadi atau tidak terjadi pada satu tempat/lembaga. Peneliti sendiri dengan 

pendekatan kualitatif tidak dapat menghindari analisis dan interpretasi subjektif terhadap subjek 

penelitian, seperti halnya dikatakan diri peneliti adalah instrumen penelitian itu sendiri. (J W 

Creswell & C N Poth, 2018).  

Sumber data wawancara terhadap responden berasal dari 6 (enam) Madrasah Negeri 

(MI, MTs dan MA) di Kota Pontianak, terdiri dari Kepala Sekolah, Guru BK, Koordinator 

Kesiswaan dan Siswa serta Kepala seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 

Kota Pontianak dan Wakil Ketua Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota Pontianak 

yang keseluruhan berjumlah 17 informan. Teknik pengumpulan data melalui wawancara sebagai 

teknik utama dan  kajian dokumen. Sumber data dokumen dapat berupa buku, catatan, atau 

dokumen lainnya yang relevan dengan masalah penelitian. Tahapan berikutnya analisis data, di 

dalam penelitian kualitatif yang berpusat pada sistim Manual Data Analysis Procedure (MDAP), 

di mana data bermula dari Catatan Harian—Transkrip—Coding—Kategori—Tema—Memos 

(Sugiono, 2014). maka proses analisis yang dilakukan secara manual mengikuti alur data oleh 

peneliti sendiri. Proses seleksi kategorisasi dimulai dari pemilahan terhadap catatan harian, 

kemudian di-coding dengan pengkodean struktur, yaitu: pengkodean terhadap informasi dalam 

kalimat atau frasa singkat yang memuat inti dari hasil wawancara. Kode diberikan hanya yang 

merepresentasikan tiap-tiap pertanyaan penelitian. 

Menurut Huberman, Miles dan Sadana (2014), tahapan analisis data adalah serangkaian 

proses yang terdiri dari tiga alur kegiatan secara siklus: 1) Data condensation; 2) Tampilan data; 3)  

Kesimpulan gambar/verifikasi. Hal ini dapat dijelaskan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif Sumber :Miles & 
Huberman, (2014). Qualitative Data Analysis : An expanded source book (2nd ed) : Sage 
Publications 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman terhadap Konsep Bullying 

Pemahaman guru terhadap perundungan beragam, bullying dapat dimaknai sebagai 

tindakan yang dilakukan seorang individu maupun secara berkelompok dengan tujuan 

memberikan tekanan kepada pihak lain. Setiap individu mengungkapkan pemahaman berbeda 

tentang bullying, hal ini dipengaruhi oleh pengalaman yang berbeda. Titik temu dari beragam 

pengalaman seseorang dalam mendengar, melihat dan mengalami langsung menyatakan bahwa 

bullying memberikan dampak negatif bagi korban. Sebagaimana dikutip dari hasil wawancara 

terhadap informan menyatakan bahwa:”Tindakan melalui kata-kata maupun secara fisik dengan 

tujuan merendahkan orang lain”  (Mirda Sari Maulid, wawancara, 2003). Penelitian ini juga telah 

menjaring definisi beragam, secara umum Kepala Sekolah, Guru BK dan Siswa Madrasah di 

Pontianak mengungkapkan bullying berupa tindakan melalui perkataan maupun perbuatan yang 

bertujuan merendahkan orang lain. Sejalan dengan pendapat Eko menyatakan bahwa bullying 

merupakan tindakan mengolok, memandang rendah, menghina, mencemooh, berindak sewena-
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wena dan mencela yang disebutkan dalam Al-Qur’an dengan kalimat (Sakhara)   سخر

(Nabadza)  Tindakan bullying tidak hanya dilakukan oleh .(Seprianto, 2022) لمز(Lamiza)   نبذ

individu terhadap individu yang lain namun juga secara berkelompok secara berulang sehingga 

korban merasa diintimidasi dan tidak nyaman. Tindakan bullying yang dilakukan secara 

berkelompok menumbuhkan kepercayaan diri pelaku, ia merasa mendapat dukungan dari orang 

lain dan bahkan kini terjadi di ruang virtual atau yang lebih dikenal dengan cyberbullying. Dampak 

cyberbullying relatif lebih berbahaya secara psikis terhadap korban, lantaran para pihak tidak 

berhadapan secara langsung sehingga pelaku dapat leluasa melancarkan aksinya dengan 

bersembunyi di balik identitas anonym (Kowalski & Morgan, 2017). Sikap permisif Guru dan 

siswa terhadap tindakan mengejek dalam batas tertentu, yang kemudian diasumsikan tidak 

termasuk pada perilaku bullying, karena para pihak dapat memaklumi. 

Interaksi di luar Madrasah tidak dapat dijangkau sepenuhnya oleh guru, maka para guru 

mengharapkan keterlibatan masyarakat dan orang tua dapat memberikan perhatia khusus dalam 

merespon setiap perilaku siswa. Perselisihan yang berujung penganiayaan oleh siswa Madrasah 

terhadap siswa usia Sekolah Dasar telah dilakukan mediasi, para pihak menyepakati agar 

diselesaikan secara kekeluargaan dan menempuh jalur damai. Temuan pada bagian ini dapat 

diamati melalui gambar 1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemahaman tentang bullying 

Perilaku bullying yang melibatkan siswa Madrasah di Kota Pontianak berupa tindakan 

saling mengejek, yang menjadi objek yakni fisik, menyapa teman dengan nama orang tua yang 

bersangkutan dan identitas lainnya yang melekat pada seseorang. Perilaku tersebut diasumsikan 

sebagai hal yang dapat dimaklumi sehingga tidak harus direspon secara berlebihan. Kasus 

dimaksud selama ini dapat ditangani dengan baik oleh guru dan siswa, bahkan dalam beberapa 

kasus antar siswa sendiri yang menyelesaikannya. Tindakan bullying sekecil apa pun seyogyanya 

tidak dapat ditolerir, untuk menutup celah potensi dampak negatif yang lebih besar (Herdiana, 

2020). Sejumlah kasus sumber pemicunya yakni aktivitas permainan game online, berawal dari 

perselisihan di ruang virtual dan berbuntut panjang sampai di sekolah. Kasus bullying yang dipicu 

permainan game online dapat terjadi lantaran menganggap pihak lain sebagai penyebab kekalahan 

yang dialami seorang gamer (Febrianti & Fitriyanti, 2023). Fasilitas game online sebagai bentuk 

kemajuan teknologi di mana siswa mampu beradaptasi dengan baik dan dapat dimanfaatkan 

untuk kebutuhan pembelajaran, namun di saat yang sama memberikan dampak kurang baik jika 

keliru dalam memanfaatkannya. 

Manajemen Pencegahan Bullying 

Komponen manajemen kebijakan pencegahan bullying pada Madrasah di Kota 

Pontianak dapat diamati melalui gambar 2 berikut ini: 
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Gambar 3. Manajemen Pencegahan Bullying 

Manajeman pencegahan dan pengendalian perilaku bullying dilakukan oleh pemanku 

kebijakan pada Madrasah di Kota Pontianak dimulai dari perencanaan, pencegahan, kerjasama 

dengan stakeholder dan pengaturan budaya madrasah. Program perencanaan mencakup kegiatan 

akademik dan non-akademik yang dilakukan pada awal tahun dimana komponen-komponen 

teknis disingkronisasikan antar semua pihak (Alhuda, 2020). Perencanaan menghasilkan tata 

tertib dan berbagai program Madrasah melibatkan seluruh komponen termasuk guru dan 

komite pengawas Madrasah, sehingga menghasilkan berbagai kebijakan yang dibutuhkan oleh 

seluruh warga Madrasah khususnya siswa. 

 Bullying pada anak ditangani melalui berbagai metode antara lain : psikoedukasi, 

pendekatan perilaku kognitif, pelatihan asertif, program KIVA, pengembangan karakter empati, 

terapi kognitif, pelatihan bermain peran, kegiatan ekstrakurikuler, dan konseling keluarga 

(Tehuayo et al., 2021). Sejalan dengan yang dilakukan pada Madrasah di Kota Pontianak yakni 

program pembinaan secara terstruktur dimanfaatkan menjaring informasi terkait berbagai 

problem siswa dan memberikan solusi terhadap setiap problem sosial maupun pembelajaran 

siswa. Pencegahan bullying dilakukan dengan sejumlah program antara lain pembiasaan, 

pengendalian, literasi, pemanfaatan teknologi dan melibatkan organisasi kesiswaan. 

Kerjasama dengan stakeholder maupun lembaga terkait diperlukan, dalam rangka 

membekali seluruh warga Madrasah khususnya siswa menghindari tindakan bullying. Kerjasama 

tersebut juga sebagai upaya antisipasi dalam menyelesaikan kasus bullying yang memerlukan 

penanganan khusus di luar kemampuan maupun wewenang Madrasah (Armansyah, 2021). 

Melibatkan lembaga terkait seperti KPAD (Komisi Perlindungan Anak Daerah) Kota 

Pontianak, HIMPSI (Himpunan Psikologi Indonesia) dan lain-lain juga diperlukan untuk 
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pendampingan psikologi siswa. Keterlibatan kepolisian untuk penanganan hukum, namun juga 

berfungsi untuk mensosialisasikan dampak negatif bullying serta cara menghindarinya, sehingga 

siswa memiliki pemahaman yang komprehensif. 

Budaya madrasah terbentuk dari kebiasaan yang berkembang tanpa disengaja dan 

menjadi karakter yang tertanam di madrasah. Budaya juga dapat dibentuk melalui rangkaian 

aturan yang didesain secara sistematis, fungsi madrasah terlihat dari sejumlah tata tertib dan 

aturan sebagai mekanisme terstruktur yang dapat membentuk lingkungan madrasah (Cahyani, 

2022). Budaya Madrasah yang di dalam memuat program pembentukan karakter sebagai salah 

satu implementasi dari Sekolah Ramah Anak (Saputra, 2018). Sejumlah hambatan dialami 

sekolah dalam membentuk budaya madrasah diantaranya media sosial yang dapat membantu 

siswa menyampaikan dan mengakses hal-hal positif, namun muatan konten tidak layak 

memberikan dampak negatif. Karakter siswa yang beragam, karena faktor (keluarga, lingkungan 

dan faktor lain) memerlukan perlakuan yang beragam pula dan hal itu relatif sulit dan guru 

harus cermat dalam melakukan treatment terhadap siswa di Madrasah. 

PMA dan Standar Prosedur Operasional (SPO/SOP) 

Kementerian Agama Republik Indonesia menetapkan Peraturan Menteri Agama nomor 

73 tahun 2022 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Satuan Pendidikan 

Pada Kementerian Agama. Pencegahan sebagaimana tertulis dalam peraturan tersebut dilakukan 

melalui sosialisasi, pembelajaran, penguatan tata kelola, penguatan budaya dan kegiatan lainnya 

sesuai kebutuhan (PMA No. 73 Tahun 2022). Pada dimensi penanganan meliputi; pelaporan, 

perlindungan, pendampingan, penindakan dan pemulihan korban. Pada pasal 15 menyebutkan 

bahwa penyusunan standar prosedur operasional penanganan kekerasan seksual pada satuan 

Pendidikan di Kementerian Agama ditetapkan melalui Keputusan Menteri. 

Sesuai amanat Peraturan Menteri Agama dimaksud, selanjutnya ditetapkan Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia nomor 83 tahun 2023 Pedoman Penanganan Kekerasan 

Seksual di Satuan Pendidikan Pada Kementerian Agama (Keputusan Menteri Agama Nomor 83 

Tahun 2023). Kekerasan seksual dapat dikategorikan sebagai perilaku bullying, namun 

penanganan kasus bullying pada Madrasah di Kota Pontianak selama ini tidak secara ketat 

mengacu terhadap peraturan tersebut. Penanganan perilaku bullying selama ini dilakukan 

layaknya kasus lain di Madrasah dengan mempertimbangkan jenis kasusnya. Sebagai ilustrasi, 

SPO/SOP yang diterapkan Madrasah ditangani melalui langkah-langkah antara lain: Konfirmasi 

kepada pihak yang terlibat, konfirmasi oleh guru (wali kelas, guru mata pelajaran, guru BK), 

melakukan kajian, mediasi, pemanggilan orang tua, diserahkan kepada pihak terkait atas izin 

kepala sekolah. Pemberian sanksi juga demikian, Madrasah Memberlakukan sistem poin, jika 

kejadian berulang sampai batas maksimum toleransi akan dikembalikan kepada orang tua atau 

ditangani pihak yang berwenang (Rahma & Muhid, 2022). Pihak berwenang dimaksud dapat 

berupa proses hukum di Kepolisian maupun tindakan lainnya sesuai kebutuhan. 

Pencegahan perilaku bullying juga belum mengacu pada Standar Prosedur Operasional 

(SPO) secara tertulis yang dibuat Madrasah. Seyogyanya jika mengacu pada Peraturan Menteri 

Agama (PMA) nomor 73 tahun 2022, SOP pencegahan dapat dilakukan satuan Pendidikan 

diamanatkan untuk menyusun SOP, namun pada kedua peraturan dimaksud secara khusus 

mengatur terkait kekerasan seksual. Pemberlakuan bagi perilaku bullying lainnya kemungkinan 

dapat dijadikan acuan.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan; petama, Bullying atau perundungan adalah segala bentuk 

tindakan baik fisik dan non fisik dengan tujuan merendahkan yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok, dilakukan di dunia nyata maupun vitual (cyberbullying) secara berulang. 

Manajemen Pencegahan Bullying yang diterapkan pada Madrasah Negeri di Kota Pontianak 
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mencakup beberapa hal: a) pada aspek perencanaan disusun bersama dengan guru, pengawas 

Madrasah dan kemudian disosialisasikan kepada orang tua dan siswa pada awal tahun ajaran 

baru berupa tata tertib madrasah yang disepakati bersama. b) aspek Pencegahan melalui 

program pembinaan keagamaan menggunakan kitab ta’lim wa al muta’allim, pembinaan wali kelas 

1 jam sebelum pelajaran, menjadwalkan program pembinaan oleh Guru BK, sistem proteksi 

konten madrasah dan mengadakan perlombaan poster anti bullying; c) Kerjasama dilakukan 

dengan pihak kepolisian, BKKBN, HIMPSI, Komisi Perlindungan Anak Daerah (KPAD) Kota 

Pontianak dalam program Sekolah Ramah Anak dan Lembaga terkait lainnya; d) Budaya 

Madrasah dengan menerapkan 5 S (Sharaf: Kehormatan; Sabar; Syukur; Sholih: kebaikan; 

Shamahah: Kesantunan) yang kita jadikan sebagai nilai karakter utama dan budaya sekolah). 

Ketiga, a) Mengkonfirmasi kepada pihak yang terlibat, prosedur ini difasilitasi oleh guru BK 

maupun guru mata pelajaran dan Wali Kelas; b) Melakukan kajian atau analisis pendalaman 

kasus; c) Melakukan mediasi bagi pelaku dan korban bullying; d) Pelaku dan korban diberikan 

Pendampingan; e) Mengundang orang tua pelaku dan korban, jika diperlukan; f) Menyampaikan 

kepada pihak yang berwenang untuk kasus di luar kemampuan dan kewenangan Madrasah. 

Selain itu penanganan dilakukan dengan pendekatan parenting, dan home visit. 
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